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BAB III

METODE PENELITIAN


A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmah yang sistematis terhadap bagian-bagianan fenomena serta hubungan-hubungannya. Tujuannya adalah untuk mengembangkan dan menggunakan model-model matematis teori-teori atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam (Notoatmodjo, 2010).

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 11 – 13  Februari 2018 di Posyandu Desa Datarajan Wilayah Kerja Puskesmas Ngarip Kabupaten Tanggamus tahun 2018.

C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik, yaitu penelitian yang menyangkut pengujian hipotesis, yang mengandung uraian-uraian tetapi fokusnya terletak pada analisis hubungan antara variabel (Notoatmodjo, 2010). Pendekatan penelitian yang digunakan adalah cross sectional. Penelitian cross sectional (potong lintang) adalah suatu penelitian dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data pada satu waktu (poin time approach). Artinya setiap subjek penelitian hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap status karakter subjek pada saat penelitian (Arikunto, 2010).

D. Subyek Peneltian
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan dari objek yang di teliti (Notoatmodjo, 2010). Populasi yang diambil adalah seluruh ibu yang memiliki bayi usia 0-12 bulan di Datarajan Wilayah Kerja Puskesmas Ngarip Kabupaten Tanggamus tahun 2018 yaitu berjumlah 60 orang.
2. Sampel 
Sampel penelitian adalah objek yang diteliti dan diaggap mewakili sebagian populasi yang akan diteliti (Arikunto,2014). Sampel dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki bayi usia 0-12 bulan berjumlah 60 orang dengan total sampling.

E. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat atau ukuran yang dimiliki atau yang didapatkan oleh satuan penelitian tentang suatu konsep pengertian tertentu (Notoatmodjo, 2010).Dalam penelitian ini memiliki 2 (dua) Variabel. Variabel dependen yaitu penanganan demam dan Variabel independen yaitu pengetahuan tentang demam.


F. Definisi Oprasional Variabel
Definisi operasional adalah uraian tentang batasan variabel yang dimaksud, atau tentang apa yang diukur oleh variabel yang bersangkutan, (Notoatmodjo, 2010). Definisi opersional bermanfaat untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variable-variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrument atau alat ukur.
 	Tabel  3.1
Definisi Operasional

	
No
	
Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	Variabel dependen

	1.
	Penanganan demam


	Tindakan yang dilakukan ibu dalam mengatasi demam bayi seperti jauhkan dari sumber panas dan dinginkan ruangan, lepaskan selimut, gunakan baju yang menyerap keringat, kompres air hangat, berikan ASI sesering mungkin. (Rukiah,2012)
	Kuesioner
	Mengisi kuesioner

	0 = tidak baik (jika melewatkan satu penanganan)
1 = baik (jika melakukan semua penanganan)

	Nominal

	Variabel Independen

	2.
	Pengetahuan tentang demam

	Hasil tahu ibu tentang demam bayi seperti, Bayi dikatakan demam jika suhu >38C, pengukuran demam menggunakan thermometer paling akurat di ketiak. (Dinarti,2010)

	Kuesioner
	Mengisi kuesioner
	0= Kurang baik (<56%)

1= baik (56-100%)


	Ordinal



G. Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Kuisioner atau Angket yaitu kumpulan pertanyaan-pertanyaan tertulis yang digunakan untuk mempeoleh informasi kepada responden. Angket atau kuisioner yang di gunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup yaitu angket yang disajikan dalam bentuk petanyaan pilihan dan responden diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara memberi tanda silang atau tanda checklist.( Notoatmodjo ,2014)
H. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar lebih cepat, lengkap dan sistematis sehingga mudah untuk diolah lebih lanjut (Notoatmodjo, 2010). Alat ukur yang digunakan adalah kuisioner dilakukan dengan memberi daftar pertanyaan tertulis dengan menyerahkan alternatif jawaban pilihan benar atau salah untuk mempermudah analisis juga untuk memudahkan responden dalam menjawab pertanyaan. Adapun kisi-kisi Pertanyaan Pengetahuan Ibu Tentang Penanganan Demam adalah sebagai berikut:
	No
	Kisi-Kisi Soal
	Jumlah Soal

	1.
	Definisi Demam
	1

	2.
	Suhu Normal dan Tidak Normal Pada Bayi
	1

	3.
	Penyebab-Penyebab Demam
	2

	4.
	Dampak Terjadinya Demam Pada Bayi
	1

	4.
	Gejala-Gejala Demam Pada Bayi
	2

	5.
	Cara Memantau Atau Mengukur Demam
	1

	6
	Penanganan Demam Pada Bayi
	6


I. Pengolahan Data
Menurut Notoatmodjo (2010), data yang telah dikumpulkan kemudian diolah, pengolahan data dilakukan dengan editing, coding, entry data dan Cleaning.
a. Editing
Setelah data terkumpul baik dari kuisioner ataupun hasil dari pengamatan secara langsung. Peneliti melakukandan memeriksa ulang kelengkapan pengisian, kesalahan dan kelengkapan jawaban dari responden.
b. Coding
Peneliti melakukan pengkodingan dengan merubah data dalam bentuk kalimat atau huruf menjadi angka atau bilangan. Kode pada setiap responden untuk mempermudah peneliti dalam memasukan data (data entry). Variable penanganan demam (0 = tidak baik, 1 = baik) pengetahuan (0 : Kurang baik (<56%), 1 : baik (56-100%)
c. Processing
Peneliti melakukan proses analisa setelah semua data selesai sampai pengkodingan, selanjutnya dilakukan entry data untuk dianalisis. Seluruh data kuisioner di-entry dalam computer menggunakan program computer.
d. Cleaning
Peneliti melakukan pengecekan ulang dan pembersihan data-data sebelum pengolahan lebih lanjut untuk melihat kemungkinan adanya kesalahan dalam memberikan kode, membaca kode maupun kesalahan pada saat entry data sehingga data dapat dianalisis.
J. Uji Validitas dan Rehabilitas
1. Uji Validitas
Uji validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur itu benar-benar mengukur apa yang diukur. Untuk mengetahui valliditas suatu instrumen (kuesioner) dilakukan dengan cara melakukan korelasi antar skor masing-masing variabel yang dalam hal ini adalah pertanyaan. Suatu variabel (pertanyaan) dikatakan valid bila skor variabel tersebut berkorelasi secara signifikan dengan skor totalnya yaitu bila r hitung >r tabel. Teknik korelasi yang dignakan adalah pearson product moment, (Sutanto, 2007) :
r=  



Keterangan :
r =Koefesien validitas item yang dicari
n= Jumlah responden 
x = skor yang diperoleh subjek dalam setiap item
Y = skor yang diperoleh subjek dalam setiap item
∑x = Jumlah skor dalam variabel x
∑y = Jumlah skor dalam variabel y
∑x2 = Jumlah kuadrat masing-masing skor x
∑y2 = Jumlah kuadrat masing-masing skor y
∑xy = Jumlah perkalian variabel xy
Uji validitas dan reabilitas dilakukan dengan menyebarkan kuisioner pada orang yang mempunyai karakteristik hampir sama dengan responden yaitu Setelah kuisioner disebarkan selanjutnya diolah dengan metode komputerisasi. Kueisoner yang digunakan pada penelitian ini diambil dari penelitian Endang. L, Nana. U, dan Handoko (2016) dengan judul penelitian hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang upaya penanganan demam dengan perilaku penerapan penanganan demam pada balita di posyandu gemilang bantul yogyakarta. Uji validitas dilakukan di Posyandu bintang Bantul kepada 30 ibu nilai r-tabel = 0,374, kemudian nilai r-hitung =0.422-0.516 dinyatakan lebih besar dari nilai r-tabel sehingga instrument penelitian dinyatakan valid. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
a. Tabel uji validitas
	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	No.1
	10.70
	2.900
	.422
	.444

	No.2
	11.00
	2.000
	.422
	.444

	No.3
	10.80
	2.622
	.516
	.122

	No.4
	11.20
	2.622
	.483
	.212

	No.5
	11.00
	2.889
	.422
	.444

	No.6
	11.20
	2.178
	.483
	.304

	No.7
	10.70
	2.900
	.516
	.525

	No.8
	11.10
	2.544
	.483
	.410

	No.9
	10.80
	3.067
	.483
	.404

	No.10
	10.80
	2.622
	.516
	.122

	No.11
	10.90
	2.322
	.483
	.212

	No.12
	10.70
	2.889
	.483
	.304

	No.13
	11.10
	2.178
	.516
	.525

	No.14
	10.80
	2.900
	.483
	.378

	No.15
	10.80
	2.544
	.422
	.177



2. Uji realibilitas
Uji reliabilitas adalah suatu ukuran yang menunjukan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukan pengukuran dua kali ataulebih terhadap gejala yang sama dan dengan alat ukur yang sama. Pada penelitian ini uji reliabilitas dilakukan dengan pengujian reliabilitas internal karena uji reliabilitas tersebut diperoleh  dengan cara menganalisis data 1 kali pengetesan (Sutanto, 2007).
Untuk mengetahui reliabilitas caranya adalah membandingkan nilai r hasil denganr table, dalam uji reliabilitas sebagai nilai r hasil adalah nilai alpha. Ketentuannya bila r alpha >r table, maka pertanyaan tersebut reliabel (Sutanto, 2007).  Kueisoner yang digunakan pada penelitian ini diambil dari penelitian Endang. L, Nana. U, dan Handoko (2016) dengan judul penelitian hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang upaya penanganan demam dengan perilaku penerapan penanganan demam pada balita di posyandu gemilang bantul yogyakarta. Uji realibilitas dilakukan di Posyandu bintang Bantul kepada 30 ibu dengan hasil r-alpha= 0.764 >0.6 sehingga dinyatakan reliabel sebagai instrument penelitian. Dapat dilihat pada tabel dibawah ini:


a. Tabel Uji Reliabilitas
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.764
	30



K. Analisa Data
1.  Analisis Univariat
Analisa univariat yaitu dimaksudkan untuk mengetahui distribusi frekuensi atau besarnya proposi menurut variabel yang diteliti dan juga berguna untuk mengetahui gambaran dari variabel yang diteliti. Analisa univariat ini menggunakan prosentase dengan rumus Hastono (2007).


Keterangan:
P  	= Prosentase
f	= Jumlah frekuensi
n    	= Jumlah sampel (responden)
[bookmark: _GoBack]100% 	= Kostanta
2. Analisis Bivariat
Analisa bivariat digunakan untuk melihat hubungan antara variabel independen dan dependen. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel maka dalam penelitian ini digunakan uji chi square dengan menggunakan program SPSS. Untuk melakukan uji hipotesis data dapat dianalisis menggunakan uji statistic yaitu uji χ2 (chi-square). Sesuai dengan tujuannya, uji χ2 digunakan untuk menguji perbedaan proporsi/persentase antara beberapa kelompok data. Dilihat dari segi datanya uji χ2 dapat digunakan untuk mengetahui hubungan antara variable katagorik dengan variable katagorik. Prinsipnya yaitu melakukan perbandingan antara nilai observasi dengan ekspektasi. Prosedur uji χ2 yang paling sederhana adalah uji χ2 menurut Pearson. Uji χ2 dilakukan dengan menjumlahkan selisih nilai observasi dengan ekspektasi kuadrat relative terhadap nilai ekspektasinya dan mencari nilai p untuk nilai tersebut dengan menggunakan distribusi χ2 pada derajat kebebasan (df) yang ada. Secara matematik χ2 dituliskan sebagai berikut (Ariawan, 2012).

     Untuk menarik kesimpulan dapat dilihat dari nilai p. Jika nilai p kecil peneliti akan menyimpulkan kejadian tersebut tidak saling bebas, saling bergantung, atau berhubungan. Sebaliknya jika nilai p besar, peneliti akan menyimpulkan bahwa kedua kejadian tersebut saling bebas, tidak saling bergantung atau tidak berhubungan (Ariawan, 2012). Besar atau tidaknya nilai p dilihat dari derajat signifikansi (α), yang ditetapkan sebesar 0.05 pada penelitian ini.
       Dengan menggunakan Cofident inteval (CI) 95 % dan Alpha (α) 0.05 sehingga bila p value < 0.05 Ho ditolak. Artinya secara statistik terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel dan bila p value > 0.05 maka Ho diterima , artinya secara statistik tidak ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel (Notoatmodjo, 2010).
image1.wmf
%

100

x

n

f

p

=


oleObject1.bin

